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ABSTRAK 
 
Edy Purwanto, S.610906003. 2008. “Kajian Macam Media Tanam dan 
Konsentrasi IBA Terhadap Pertumbuhan Stek Jarak Pagar (Jatropha curcas L.)”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam media tanam 
dan konsentrasi IBA terhadap pertumbuhan jarak pagar. Penelitian dilakukan di 
Desa Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang pada bulan Oktober 
2007 sampai dengan Desember 2007. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara 
faktorial dengan 16 perlakuan dan 3 kali ulangan. Faktor pertama terdiri dari 
macam media tanam : pupuk kandang sapi; pupuk kandang kambing; pupuk 
kandang ayam; enceng gondok; faktor kedua adalah konsentrasi IBA 0 ppm; 100 
ppm; 150 ppm. Peubah yang diamati adalah saat kemunculan tunas. Panjang 
tunas, jumlah akar, panjang akar, jumlah daun, luas daun, kadar klorofil, berat 
brangkasan basah dan brangkasan kering. Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan menggunakan sidik ragam pada taraf nyata 5% dan 1%, apabila antar 
perlakuan ada beda nyata, dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) 
pada taraf 5% dan 1%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi IBA berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan stek jarak pagar. Konsentrasi IBA 100 ppm memberikan 
berat brangkasan kering tertinggi (24,616 g) atau terjadi peningkatan 78,600% 
dibandingkan dengan tanpa perlakuan IBA yaitu 13,783 g. 
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ABSTRACT 
 
Edy Purwanto, S.610906003. 2008. “Study of IBA Concentration and 
Medium on the Growth of Jarak Pagar Stem (Jatropha curcas L)”. 
The objective of the research were to study the influence of IBA 
concentration and medium on the growth of jarak pagar stem. The research was 
carried out in the Gunungpati Village, Gunungpati, Semarang City from October 
2007  to December 2007. 
The experimental design was completely Randomised Design with factorial 
design with 16 treatments in three replications. The first factor consisted of 
medium which were : Bull Manure, Goat Manure, Chicken Manure, Water 
Hyacinth Compose. The second factor consisted of IBA concentration 0 ppm, 50 
ppm, 100 ppm, 150 ppm. The parameter observed were the time of bud appear, 
the bud length, percentage of rooted cuttings, number of roots, root length, 
number of leaves, the leaves width, chlorophyl content, the weight of fresh 
biomass, and the weight of dry biomass. The data from the observation was 
analysed by anova with the significantly 5% and 1%, if there was significantly 
difference among the treatment, it was continued analysed by Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) on 5% and 1%. 
The results of the result showed that IBA concentration provided positively 
influence to the growth of jarak pagar stem. IBA concentration 100 ppm gave the 
highest of dry biomass (as much as 24,616 g), increased 78,600% compared to 
without IBA treatment as much as 13,783 g. 
 
 
 
 
 
 I.  PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan tanaman yang sudah lama 
dikenal oleh masyarakat kita sebagai tanaman pembatas/ pagar, tanaman obat 
dan penghasil minyak untuk lampu. Bahkan sewaktu zaman penjajahan 
Jepang minyaknya diolah untuk bahan bakar pesawat terbang. Tanaman ini 
diduga berasal dari daerah tropis di Amerika Tengah dan saat ini telah 
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menyebar di berbagai tempat di Afrika dan Asia. Jarak pagar merupakan 
tanaman serba guna, tahan kering dan tumbuh dengan cepat. Tanaman ini 
dapat digunakan untuk kayu bakar, mereklamasi lahan-lahan tererosi atau 
sebagai pagar hidup di pekarangan dan kebun karena tidak disukai ternak, 
manfaat lain dari minyaknya selain sebagai bahan bakar untuk sabun dan 
bahan industri kosmetik. 
Krisis energi yang melanda dunia akibat kelangkaan bahan bakar fosil 
telah menyebabkan naiknya harga bahan bakar minyak (BBM). Kondisi ini 
telah mendorong pemerintah untuk mengupayakan penghematan energi 
nasional khususnya dari bahan bakar yang dapat diperbaharui yaitu bahan 
bakar nabati (biofuel). 
Untuk percepatan penyediaan dan pemanfaatan bahan bakar nabati, telah 
dikeluarkan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2006, dalam instruksi Presiden 
tersebut Menteri Pertanian diinstruksikan untuk : 
 
1) Mendorong penyediaan bahan baku bahan bakar nabati. 
2) Melakukan penyuluhan pengembangan tanaman bahan baku bahan bakar 
nabati. 
3) Memfasilitasi penyediaan benih dan bibit tanaman bahan baku bahan 
bakar nabati. 
4) Mengintregrasikan kegiatan pengembangan dan kegiatan pasca panen 
tanaman bahan baku bahan bakar nabati. 
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Salah satu tanaman yang mempunyai potensi sebagai bahan baku bahan 
bakar nabati adalah Jarak pagar. Keuntungan minyak jarak pagar sebagai 
biodiesel antara lain adalah minyak jarak pagar tidak termasuk kategori 
minyak makan sehingga pemanfaatannya tidak mengganggu penyediaan 
kebutuhan minyak makan, selain dapat dikembangkan di daerah kering dan 
lahan marginal. 
Untuk menjadikan tanaman Jarak pagar sebagai suatu usaha tani baik 
skala rumah tangga kecil maupun skala menengah dan besar. Syarat tumbuh 
dan tehnik budidayanya perlu diketahui dengan baik karena sangat 
berpengaruh terhadap produktivitas. Pengembangan tanaman jarak pagar 
dapat dilakukan secara vegetatif (stek) maupun generatif (biji). Proyeksi 
pengembangan Jarak pagar sampai dengan tahun 2010 sebesar 1.461.000 ha. 
Untuk Jawa Tengah seluas 43.550 ha (Anonim, 2006). Guna memenuhi 
kebutuhan bibit Jarak pagar yang tepat waktu sesuai kebutuhan di lapangan 
dengan kualitas baik perlu diupayakan bibit bahan stek. 
 
B.  Perumusan Masalah 
1.  Kebun Induk Jarak pagar sebagai sumber benih produksi biji terbatas 
mengingat varitas unggul yang direkomendasi Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Perkebunan baru 3 kebun, yaitu Kebun Pakuwon 
Kabupaten Sukabumi Jawa Barat, Kebun Muktiharjo Kabupaten Pati Jawa 
Timur, Kebun Asembagus Kabupaten Situbondo Jawa Timur. Sementara 
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kebutuhan bibit cukup banyak, maka untuk memenuhi kebutuhan bibit 
dimaksud diperlukan percepatan waktu sampai dengan bibit siap tanam.  
2. Perbanyakan vegetatif melalui stek sulit bahan tanam membentuk akar. 
Hal ini merupakan kendala utama pada tanaman-tanaman berkayu 
termasuk jarak pagar. Pemberian zat pengatur tumbuh dimaksudkan 
sebagai perangsang terbentuknya akar pemacu pertumbuhan dan 
meningkatkan persentase bibit jadi. 
 
C.  Tujuan Penelitian 
1 Untuk mengetahui interaksi antara perlakuan macam media tanam dan 
konsentrasi IBA terhadap pertumbuhan bibit jarak pagar. 
2.  Untuk mengkaji macam media tanam terhadap pertumbuhan jarak pagar. 
3.  Untuk mengkaji pengaruh konsentrasi IBA terhadap pertumbuhan bibit 
jarak pagar. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Tersedianya bibit jarak pagar siap salur sesuai standar tehnis yang 
dipersyaratkan dan dapat ditanam tepat waktu  sesuai kondisi dilapangan. 
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II. KAJIAN TEORI 
 
A.  Tinjauan Pustaka 
1. Tanaman Jarak Pagar 
Menurut Dirjen Perkebunan Deptan (2006), tanaman jarak pagar 
termasuk famili Euphorbiaceae, disebut demikian karena di Indonesia, 
tanaman ini lazim digunakan sebagai tanaman pagar, pembatas ladang dan 
pagar pembatas desa. Jarak merupakan tanaman perdu yang dapat tumbuh 
hingga 7 meter dengan batang halus, tegak berbentuk bulat dan berongga, 
bercabang tinggi antara 1 – 4 meter. 
Jarak pagar masih keluarga dengan karet dan ubi kayu. Adapun 
sistematika jarak pagar adalah sebagai berikut : 
Devisi :  Spermatophyta 
Sub devisi :  Angiospermeae 
Kelas :  Dicotyledonae 
Ordo :  Euphorbiales 
Famili :  Euphorbiaceae 
Genus :  Jatropha 
Spesies :  Jatropha curcas L 
Tanaman jarak termasuk tumbuhan tingkat tinggi yang dapat 
dibedakan atas akar, batang, daun, bunga dan buah. Masing-masing organ 
mempunyai ciri morfologi tersendiri. Prihandani & Hendro (2006), 
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mengatakan bahwa susunan tubuh tanaman jarak dapat dikemukakan 
sebagai berikut : 
1. Susunan Akar 
Tanaman jarak memiliki akar tunggang yang dalam dan akar 
samping yang melebar dengan akar rambut yang banyak. Hal ini 
menandakan bahwa jarak tahan terhadap angin dan kekeringan. 
2.  Batang 
Batang tanaman jarak warnanya bervariasi dari hijau muda 
sampai hijautua (Jarak pagar) dan dari merah muda sampai merah 
kecoklatan (Jarak  kepyar). Batang beruas-ruas, setiap ruas dibatasi 
oleh buku-buku dan setiap buku terdapat titik tumbuh cabang atau 
daun. Panjang ruas batang bervariasi sampai sekitar 20 cm. Permukaan 
batang mengandung lapisan lilin dan tanpa lapisan lilin. Tinggi 
tanaman jarak antara 1 sampai 7 meter dengan diameter 3 – 5 cm. 
Tanaman jarak dapat tumbuh terus sepanjang faktor-faktor 
pertumbuhan terutama air tersedia (indeterminate). 
3. Daun 
Bentuk daun menjari 5 – 7, dengan lekukan dangkal sampai 
dalam. Warna daun bervariasi ada yang berwarna hijau muda sampai 
hijau tua dan ada pula yang berwarna kemerahan serta mengkilat. Pada 
genotype tertentu daun tampak menonjol di bawah permukaan daun. 
Luas diperkirakan sekitar 0,55 LW (L adalah panjang maksimal dan W 
adalah lebar maksimal daun). 
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Tepi daun umumnya bergerigi tetapi ada pula yang rata. Tangkai daun 
panjang dan kuat dengan panjang 17 – 40 cm. 
4.  Bunga 
Bunga jarak terbentuk dalam karangan/ tandan bunga. Tandan 
bunga terdapat pada bagian ujung batang dan ujung cabang utama 
maupun samping. Komposisi bunga jarak sangat bervariasi. Tanaman 
jarak termasuk berumah satu dengan bunga jantan dan bunga betina 
dalam satu tanaman. Bunga betina terdiri dari 30 – 50% dan terletak 
dibagian atas tandan bunga, sedangkan bunga jantan terdiri dari          
50 – 70% dan terletak di bagian bawah tandan bunga. Bunga betina 
memiliki 3 bakal biji dengan kepala putik terdiri dari 3 cabang. 
Tanaman jarak dapat menyerbuk sendiri dan menyerbuk silang sampai 
36 %. 
5.  Buah 
Setelah pembuahan, bakal buah akan melingkar dan buah 
bentuknya bulat seperti kapsul. Buah jarak muda berwarna hijau muda 
sampai hijau tua, berambut/ berduri dan ada pula yang gundul. Jika 
masak berwarna keabu-abuan mirip warna tanah. Setiap kapsul terdiri 
3 bagian dan setiap bagian berisi sebutir biji, sehingga buah jarak 
terdapat 3 biji. Permukaan kulit buah yang masih muda ada yang 
dilapisi lilin dan tidak terlapisi lilin. Buah yang sudah tua/ masak 
umumnya mudah pecah. 
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6. Biji 
Biji berbintik-bintik menyerupai serangga, ada yang berwarna 
putih, kecoklatan dari coklat muda sampai tua, merah, ada pula yang 
berwarna kehitaman. Biji terdiri dari kulit biji yang agak keras dan di 
dalamnya terdapat daging biji (kernel). Bentuk biji bulat lonjong (oval) 
dan bervariasi, dengan panjang sampai 2 cm. Berat 100 biji antara     
10 – 100 g. 
Lebih lanjut Rusim Marjono (2000), mengatakan bahwa tipe 
perkecambahan biji jarak adalah epigeal. Dari biji tumbuh calon akar, 
kemudian akar akan masuk ke dalam tanah, setelah akar masuk dalam 
tanah, biji akan terangkat ke permukaan tanah dan membentuk hipokotil. 
Di antara keping daun tumbuh epicotil. 
Menurut Rusim Marjono (2000), untuk memperoleh hasil yang 
tinggi, tanaman jarak pagar dapat dibudidayakan secara intensif. Kondisi 
lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan morfologis dan daya 
hasil tanaman jarak adalah tinggi tempat, curah hujan, penyinaran dan 
tanah. 
1. Tanah 
Macam tanah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman jarak. Pada tanah liat yang berat dapat tumbuh baik 
sepanjang draenase dan aerasinya baik, tetapi lebih sesuai pada tanah 
ringan, yaitu lempung berpasir yang mempunyai aerasi baik. Tanaman 
jarak akan berproduksi dengan optimal pada tanah ringan yang lapisan 
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olahnya dalam serta mampu menjaga kelembaban selama musim 
kemarau. Kisaran pH tanah untuk tanaman jarak adalah 5 – 6,5. 
2.  Ketinggian Tempat 
Tanaman jarak dapat tumbuh baik di daerah sub tropik dan tropik 
pada ketinggian antara 0 – 800 meter dari permukaan laut dan suhu 
optimum 20º – 28º C. 
3. Curah Hujan 
Tanaman jarak toleran terhadap kondisi kering, sehingga 
tanaman ini tersebar pada areal bercurah hujan rendah yaitu 300 – 700 
mm/tahun. Banyak hujan dan mendung dapat mengganggu proses 
penyerbukan, sehingga pembuahan terganggu bahkan sampai gagal. 
4. Penyinaran. 
Tanaman jarak memerlukan penyinaran penuh yaitu 10 jam 
perhari, apalagi pada fase penyerbukan. 
Jarak pagar (Jatropha curcas L.) masuk famili Euphorbiaceae yang 
potensial sebagai tanaman penghasil minyak untuk bahan bakar. Tanaman 
ini merupakan tanaman tahunan yang dapat hidup sampai 50 tahun, 
berbentuk semak. Mulai menghasilkan buah 6 bulan setelah tanam dan 
produksi maksimal tercapai mulai umur 4 tahun (tahun ke lima setelah 
tanam). Rendemen minyak dari biji antara 20 – 25% dan rendemen dari 
kernel 50 – 60% jika varietasnya baik dan kondisi lingkungan tumbuhnya 
optimal dapat dipanen 2 – 3 kali per tahun. 
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Di Indonesia pengembangan jarak pagar dapat dilakukan pada areal 
pertanian yang sudah digunakan dan atau pada daerah-daerah potensial 
lainnya yang belum digunakan seperti alang-alang, lahan tidur dan dapat 
tumbuh di lahan-lahan marginal yang miskin hara tetapi produktivitas 
optimal akan dicapai pada lahan yang subur dengan drainase dan aerasi 
yang baik. 
Tanaman jarak pagar dapat tumbuh dengan cepat hingga mencapai 
ketinggian 6 m dan tahan terhadap kekeringan sekalipun di daerah tandus, 
namun untuk menjamin produktivitas yang tinggi, jarak pagar akan 
tumbuh subur pada daerah-daerah rentan curah hujan antara 200 – 2.000 
mm/tahun (Heller, 1996) tinggi tempat 0 – 1700 m dari permukaan air laut 
dengan suhu 11º – 38º C (Heller, 1996; Arivin dkk;, 2006). 
Tabel 1. Spesifikasi Persyaratan Mutu Kebun Induk 
No. Tolok Ukur Persyaratan 
1 Sumber benih/ material genetik Varietas/ klon unggul/ populasi 
terpilih yang sudah dilepas/ 
diseleksi 
2 Umur Tanaman Minimal 1 tahun 
3 Produksi Minimal 35 buah/ pohon* 
4 Ketahanan terhadap hama 
penyakit 
Minimal toleran atau agak 
tahan 
5 Populasi tanaman Maksimal 2.500 pohon/ha 
6 Ketinggian tempat < 700 m dpl 
7 Kemurnian/ kesegaran tanaman 100 % 
8 Isolasi kebun 9 m 
Ket * : (Pada tahun pertama) 
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Tabel 2. Persyaratan Mutu Stek 
No. Jenis Pemeriksaan Persyaratan 
1 Sumber benih Berasal dari pohon induk 
2 Panjang Minimal 30 cm 
3 Diameter 1,5 – 2,5 cm/ berkayu (berwarna keabu-abuan) 
4 Kesegaran Segar/ tidak kering dan tidak keriput 
 
2.  Manfaat dan Kegunaan Jarak Pagar 
Minyak yang dihasilkan dari jarak pagar sangat potensial sebagai 
bahan bakar alternatif. Bahan bakar diesel adalah hidrokarbon yang 
mengandung 8 – 10 atom karbon per molekul sedangkan yang berasal dari 
jarak pagar mengandung 16 – 18 atom karbon per molekul sehingga lebih 
kental dan mempunyai daya pembakaran yang rendah dengan karakteristik 
sebagai berikut : 
Tabel 3. Karakteristik Minyak Jarak 
Karakteristik Minyak jarak : Angka Iodium 97,7 
Angka Penyambungan 103,3 
Angka Setana (Cetan Number) 51 Karakteristik ester metal 
jatropha (biodiesel) : Viskositas 4,84 cSt LHV 41 MJ/Kg 
Sumber : Tatang H. Soerawidjaja (1994) 
 
Pengolahan lebih lanjut terhadap minyak jarak pagar menjadi 
biodiesel melalui proses transesterifikasi dengan menggunakan methanol 
bertujuan agar minyak tersebut dapat digunakan sesuai standar minyak 
diesel. Proses ini bertujuan untuk mengurangi kekentalan minyak dan 
meningkatkan daya pembakaran, dengan mengubah trigliserida menjadi 
metil ester (biodiesel) dan gliserin. Masing-masing bagian tumbuhan 
seperti cabang pohon, buah, biji mempunyai potensi menghasilkan bahan 
bakar untuk memasak, penerangan dan digunakan dalam sektor industri. 
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Penggunaan minyak tumbuhan sebagai bahan bakar untuk memasak di 
pedesaan adalah untuk menggantikan kayu bakar dan sebagai bahan bakar 
untuk penggerak generator (straightjatropha oil). Dari 1 ton biji dapat 
menghasilkan 70 kg refined petroleum, 40 kg gasoil leger, 40 kg regular 
fuel oil, 34 kg drytar, 270 kg coke-like char dan 200 kg ammoniacal water, 
natural gas, creosote dan lain–lain. Sebagai bahan perbandingan energi 
yang dihasilkan dari beberapa sumber bahan baku energi yang berpotensi 
pengembangannya di Malagasi, sebagai berikut : 
Tabel 4. Perbandingan beberapa Tanaman Biofuel 
Jenis Tanaman 
Produksi/ 
(Ton/Ha) 
Produksi 
Minyak 
Eq Energi 
(Kwh/ha) 
Elaeis guineensis (Kelapa Sawit) 18 – 20 3.600 – 4.000 33.900 – 37.700 
Jatropha curcas (Jarak Pagar) 6 – 8 2.100 – 2.800 19.800 – 26.400 
Aleurites fordii 4 – 6 1.800 – 2.700 17.000 – 25.500 
Saccharum Officinarum (Tebu) 35 2.450 16.000 
Recinus communis (Jarak Kastor) 3 – 5 1.200 – 2.000 11.300 – 18.900 
Manihot esculenta (Ubi Kayu) 6 1.020 6.600 
Sumber : Forum Biodiesel Indonesia (FBI) (1994) 
 
Sedangkan perbandingan kandungan bahan bakar dari minyak jarak 
pagar dengan minyak bumi dapat digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 5. Perbandingan Minyak Jarak Pagar dengan Minyak Bumi 
No. Spesifikasi 
Minyak Jarak 
 Pagar 
Minyak Bumi 
(Diesel) 
1 Berat Jenis (Specific gravity) g/ml 0.9186 0.82/0.84 
2 Titik Kilat (Flash Point) 240/110 C 50 C 
3 Residu Karbon (Carbon Residue) % 0.64 0.15 atau kurang 
4 Angka Setana (Cetana Value) 51.0 >50.0 
5 Titik Destilasi (Destilation Point) 295 C 350 C 
6 Viskositas Kinematik (Kinematics Viscosity) 50.73 cs > 2.7 cs 
7 Belerang (Sulpher) % 0.13 % 1.2 % atau kurang 
8 Energi yang dihasilkan (Calorific Value) 9470 kcal/kg 10.170 kcl/kg 
9 Titik tuang (Pour Point) 8 C 10 C 
10 Warna (Colour) 4.0 4 atau kurang 
Sumber :  Kandpal and Madan (1994) 
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Varietas tanaman jarak pagar yang bersifat non toksik berasal dari 
Meksiko dan tanaman di Zimbabwe menghasilkan biji yang dapat 
dijadikan makanan ternak. Di Zimbabwe, tepung biji dapat dijadikan 
pupuk yang mengandung 6% N, 3% P dan 1% K, disamping itu juga 
mengandung Kalsium dan Megnesium. Satu ton tepung biji mengandung 
0,15 ton NPK dengan perbandingan 40:20:10. 
Getah jarak pagar banyak mengandung tannin (18%) yang digunakan 
sebagai obat kumur dan gusi berdarah serta obat luka, sedang biji jarak 
pagar mengandung 34 – 45% minyak kurkas (curcas oil) dan senyawa 
protein racun keras (texal bumin) yang digunakan sebagai obat gosok 
untuk penyakit encok dan daunnya untuk obat luka pada penyakit kulit. 
Disamping sebagai tanaman pagar juga untuk tanaman penghijauan 
disepanjang jalan karena tidak disukai hewan ternak sehingga dapat 
melindungi tanaman utama. 
3.  Zat Pengatur Tumbuh 
Untuk pertumbuhan stek yang baik diperlukan bahan tanam, media 
tumbuh dan perlakuan lain yang dapat mempercepat pertumbuhan dan 
kualitas tumbuh yang baik untuk meningkatkan pertumbuhan akar stek. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti pemilihan pohon induk yang 
baik dan saat pengambilan stek yang tepat serta kondisi lingkungan 
tumbuh yang optimal (Wahid, 1982 cit, Zaubin dan Darwati, 1993). 
Apabila cara ini dinilai masih kurang berhasil maka untuk meningkatkan 
pertumbuhan akar dapat digunakan  Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), 
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terbentuknya akar adalah faktor penting dalam pertumbuhan stek 
selanjutnya. 
Pemberian ZPT pada stek bertujuan untuk mempertinggi persentase 
stek yang membentuk akar dan mempercepat proses inisiasi akar (Hartman 
dan Kester, 1978 cit, Moko dan Rosita, 1993) semakin cepat dan banyak 
terbentuknya akar akan diperoleh bibit yang besar dan kuat serta lebih 
tahan terhadap faktor lingkungan yang kurang menguntungkan (Weaver, 
1972 cit, Moko dan Rosita, 1993). 
Menurut Kafeli (1978 dalam Zaubin dan Darwati, 1993) zat pengatur 
tumbuh adalah senyawa-senyawa yang terlibat dalam pengaturan proses-
proses pertumbuhan tanaman, senyawa-senyawa ini memiliki tiga sifat, 
yaitu : 
1)  ZPT disentesa di salah satu organ tanaman (daun muda, kuncup, 
ujung-ujung akar, tunas) dan ditranslokasikan ke bagian tanaman yang 
lain dan merangsang proses-proses pembentukan organ dan 
pertumbuhan. 
2)  ZPT disentesa dan berfungsi di dalam tanaman dalam jumlah yang 
sangat kecil. 
3) Tidak seperti metabolit lainnya (termasuk vitamin-vitamin) ZPT 
menginduksi suatu efek yang mempengarui bentuk tanaman, seperti 
Gibrilin berpengaruh terhadap pertumbuhan batang, auksin terhadap 
pertumbuhan akar dan Sitokinin terhadap proses-proses pembelahan 
sel. 
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Penggunaan ZPT adalah salah satu usaha dalam memacu 
pertumbuhan tanaman sehingga akan diperoleh peningkatan hasil tanaman. 
Telah diketahui bahwa auksin, karbohidrat dan nitrogen yang dikandung 
dalam bahan tanaman merupakan bahan baku yang memungkinkan 
terbentuknya akar (Hartman dan Kester, 1978 dalam Moko dan Rosita, 
1993). Beberapa ZPT yang mengandung senyawa auksin yang banyak 
dipakai untuk perakaran stek adalah IAA (Indole Acetic Acid), IBA (Indole 
Butyric Acid) dan NAA (Napthalene Acetic Acid). 
Selanjutnya Weaver (1972, cit. Moko dan Rosita, 1993) mengatakan 
yang paling baik digunakan untuk penyetekan adalah IBA karena 
kandungan kimia lebih stabil, daya kerja yang lebih lama, dan relative 
lambat ditranslokasikan dalam tanaman, sehingga responnya akan lebih 
baik terhadap pertumbuhan akar. Sedang NAA bersifat merangsang 
pembentukan akar dengan stabilitas kimia yang lebih besar dan 
konsentrasi optimum NAA sangat kecil sehingga kurang efektif dan tidak 
menguntungkan bila belum diketahui konsentrasi yang sebenarnya 
dibutuhkan oleh tanaman. Begitu pula IAA, bersifat mudah menyebar dan 
akan menghambat pertumbuhan tanaman sebelum waktunya, sehingga 
kurang efektif dalam pemakaian. 
Rahmat dan Wahap (1993) mengatakan ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam penggunaan ZPT antara lain adalah : (1) Jenis ZPT,        
(2) Dosis/ konsentrasi yang digunakan, (3) Waktu pemberian, (4) Kondisi 
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lingkungan, (5) Obyek sasaran ZPT, (6) Cara pemberian dan (7) Jenis 
bahan tanaman. 
4.  Media Tanam 
Jika Hilgard pada tahun 1906 mengartikan tanah sebagai bahan yang 
lunak, tempat tumbuh-tumbuhan dengan pertolongan akar-akarnya 
mendapatkan makanan dan atau bahan-bahan lain yang diperlukan untuk 
tumbuhnya, maka arti penting tanah sebagai salah satu faktor produksi 
sudah tidak perlu disangsikan lagi. Namun dalam kenyataannya, arti 
penting tanah sesungguhnya tidak mungkin dapat dilepaskan dari faktor-
faktor yang melingkupinya, seperti tinggi tempat dari permukaan laut, 
iklim, dan sifat-sifat hayati dari tanamannya sendiri, maupun campur 
tangan manusia di dalam perkembangan tanaman tersebut, dalam proses 
usaha tani yang sedang dijalankan (Mardikanto, 1980). 
Keberhasilan suatu usaha perkebunan antara lain sangat ditentukan 
oleh mutu lahan. Semakin tinggi mutu lahan peluang keberhasilannya 
semakin besar. Tanah sebagai salah satu komponen lahan terdiri atas unsur 
mineral, udara air dan bahan organik. Keserasian perbandingan unsur-
unsur tersebut akan mempengaruhi mutu tanah yang pada gilirannya 
berpengaruh pula terhadap keberhasilan budidaya tanaman pada tanah 
tersebut. 
Tanah sebagai media tumbuh merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, tanah yang baik untuk pertumbuhan 
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tanaman adalah tanah yang mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi yang 
baik serta tidak beracun dan mengandung bahan organik yang tinggi. 
Sifat-sifat tanah yang dipengaruhi oleh bahan organik antara lain 
adalah pembentukan dan kemantapan agregat maupun struktur tanah. 
Kapasitas Pertukaran Kation (KPK), serta jumlah maupun aktivitas 
organisme tanah. Organisme tanah meliputi baik mikroorganisme maupun 
makro organisme (Pujiyanto, 1996). 
5.  Pupuk Organik 
Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil akhir perubahan 
atau peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa (seresah) tanaman dan hewan, 
pupuk organik memiliki peran yang sangat penting, yaitu untuk 
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya serap tanah terhadap air, 
menaikkan kondisi kehidupam mikroorganisme di dalam tanah, dan 
menyediakan unsur hara untuk tanaman (Rinsema, 1983) selanjutnya 
Winaya (1983) menambahkan, pupuk organik merupakan bahan yang 
penting untuk menciptakan kesuburan tanah, baik fisik, kimia maupun 
biologi. Pupuk organik yang biasa dipergunakan antara lain pupuk 
kandang dan Bokashi. 
Pupuk kandang adalah salah satu bahan organik yang merupakan 
campuran kotoran padat dan cair ternak yang tercampur dengan sisa 
makanannya, pupuk kandang dikatakan siap dipakai untuk memupuk 
tanah bila sudah tidak terjadi penguraian oleh mikroorganisme dan tidak 
tercium lagi bau tajam sepeti bau amoniak yang kurang enak. Bentuknya 
 32 
sudah berupa tanah gembur kalau diremas akan nampak kering dan 
berwarna coklat tua (Lingga, 1990). 
Kriteria pupuk kandang yang baik adalah jika perbandingan C dan N 
kurang dari 15 dengan kadar C organik lebih dari 10 % (Pujiyanto et al., 
1992 dalam Pujiyanto, 1997) kandungan unsur hara berbagai jenis pupuk 
kandang sangat bervariasi tergantung jenis ternak dan jenis makanannya. 
Pupuk kandang ayam mempunyai kandungan unsur hara N, P dan K lebih 
tinggi dibanding dengan pupuk kandang lainnya. 
Menurut Slyke (1932) cit. Soepardi, 1979), kotoran ayam rata-rata 
mengandung 1,0% N ; 0,80% P2O5 ; 0,40% K2O dan 55% H2O. 
Sedangkan pupuk kandang sapi mengandung 0,40% N ; 0,20% P2O5 ; 
0,10% dan 85% H2O (Tisdale dan Nelson, 1965 cit. Nugari et al., 1990). 
Kompos merupakan hasil pelapukan bahan-bahan berupa daun-daun, 
jerami alang-alang, rumput, kotoran hewan, sampah kota dan sebagainya. 
Membuat kompos berarti merangsang perkembangan bakteri atau jasad 
renik melakukan penghancuran bahan-bahan yang dikomposkan, sehingga 
terurai menjadi senyawa organik yang mudah diserap oleh tanaman. 
Kandungan hara pada kompos sangat ditentukan oleh bahan-bahan yang 
dikomposkan, cara pengomposan dan cara penyimpanan. Secara umum 
kompos mempunyai kandungan bahan organik 18% , Kelembaban 35%; N 
0,6%; P2O5 0,5% dan K2O 0,5% (Rinsema, 1983).      
Enceng gondok merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat 
dijadikan bahan kompos. Berdasarkan laporan Handayani (2001), Enceng 
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gondok mengandung energi 550 kkal/kg; protein 13,03%; lemak 1,10%; 
serat kasar 21,30%; Ca 3,09 5 dan PO, 45%. 
Suntoro (2003) melaporkan, dari hasil analilsis pupuk bokashi yang 
berasal dari sampah kota diketahui mengandung N 1,32% ; P2O5 4,99% 
dan K2O 5,88%. Kandungan beberapa macam hara dalam pupuk organik 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Kandungan Hara Beberapa Macam Pupuk Organik  
Macam Pupuk 
Organik 
N P2O5 K2O Bh. Org  Kelemba-
ban 
1 2 3 4 5 6 
Kotoran Sapi 
Kotoran Ayam  
Kompos  
Bokashi 
0,40 %  
1,00 % 
0,60 % 
1,32 %  
0,20 % 
0,80 % 
0,50 % 
4,99  %  
0,10 % 
0,40 % 
0,20 % 
5,88  %  
  8,5  %  
10,6  % 
15,0  % 
- 
85  % 
55  % 
35  % 
- 
Sumber : Suntoro (2003) 
Disamping itu pupuk organik juga mengandung unsur-unsur mikro, 
Mg, Cu, Mn, Co dan Bo (Nugari et al., 1990). Pupuk kambing terdiri dari 
67% bahan padat (faeces) dan 33% bahan cair (urine). Sebagai pupuk 
kandang komposisi unsur haranya 0,95% N, 0,35% P2O5, dan 1,00 % K2O. 
Ternyata bahwa kadar N pupuk kambing cukup tinggi, kadar airnya lebih 
rendah dari kadar air pupuk sapi. Keadaan demikian merangsang jasad 
renik melakukan perubahan-perubahan aktif, sehingga perubahan 
berlangsung dengan cepat. Pada perubahan-perubahan ini berlangsung 
pula pembentukan panas, sehingga pupuk kambing dapat dicirikan sebagai 
pupuk panas. Pemakaian atau pembenaman pupuk ini dalam tanah 
sebaiknya dilakukan 1 atau 2 minggu sebelum masa tanam. 
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B.  Kerangka Berpikir  
1. Dengan menggunakan bahan tanam berupa stek, pembibitan dapat  dimulai 
lebih awal tanpa teergantung/ harus menunggu ketersediaan dari kebun 
induk. 
2. Penyediaan media tumbuh dengan pemberian berbagai macam pupuk 
organik dapat dipilih pupuk organik mana yang dapat memberikan mutu 
bibit baik. 
3. Perlakuan IBA dengan beberapa konsentrasi dapat ditentukan konsentrasi 
mana yang dapat diaplikasikan dilapangan dan dapat memacu 
pertumbuhan lebih cepat sehingga penanaman bibit dapat disesuaikan 
dengan kondisi.  
 
C.  Hipotesis 
1. Diduga dengan media tanam tanah + pupuk kandang sapi akan didapat 
bibit yang lebih baik.  
2. Diduga perlakuan IBA 100 ppm akan berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bibit sebelum ditanam di lapangan.  
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III.  METODE PENELITIAN  
 
A.  Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Desa Gunungpati Kecamatan Gunungpati 
Kota Semarang. Waktu Pelaksanaan Penelitian 3 bulan, mulai bulan Oktober 
2007 sampai dengan Desember 2007. Tinggi tempat 350 dpl, jenis tanah 
Latosol. 
 
B.  Bahan dan Alat Penelitian  
Bahan yang digunakan Stek Jarak pagar, Indole Butyric Acid (IBA), 
Pupuk Kandang Sapi, Pupuk Kandang Kambing, Pupuk Kandang Ayam, 
Enceng Gondok, Tanah Latosol, Sekam Padi, Pestisida, Bambu, Polybag 
Sedang alat yang digunakan : Cangkul, Meteran, Gembor, Ember, Alat tulis. 
 
C.  Persiapan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan factorial (4x4) yang 
disusun dalam Rancang Acak Lengkap (RAL). 
Perlakuan terdiri dari 2 faktor dengan 3 kali ulangan. 
Faktor I : Macam media tanam yang terdiri atas 4 aras yaitu 
M1 :  Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2 : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3 : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4 : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
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Faktor II : Kadar IBA yang diri dari 4 aras yaitu 
B0 : Tanpa IBA 
B1 :  50 ppm 
B2 :  100 ppm 
B3 :  150 ppm 
Dari kedua faktor yang digunakan diperoleh 4 x 4 = 16 kombinasi 
perlakuan, setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 48 
kombinasi perlakuan. Masing-masing ulangan terdiri dari 3 sampel tanaman 
dan 2 tanaman sebagai cadangan sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 240 
tanaman. Adapun Kombinasi perlakuan sebagai berikut : 
 M1B3 M1B2 M1B1 M1B0   
 M2B0 M2B1   M2B2 M2B3   
 M3B2 M3B3 M3B0 M3B1 
 M4B1 M4B0 M4B3 M4B2  
 
D.  Cara Penelitian  
1.  Cara Pembuatan Stek 
Stek yang digunakan adalah jarak pagar yang berasal dari Kebun 
Induk Jarak Pagar Muktiharjo, Kabupaten Pati (IP. IM). Bahan dipotong-
potong 30 cm diameter stek 1,5 – 2,5 cm (berkayu) warna keabu-abuan 
tidak keriput. Kemudian stek direndam dalam larutan IBA sesuai 
perlakuan masing-masing selama 10 menit dan selanjutnya ditanam di 
polybag. 
 37 
2.  Penanaman di Polybag 
Setelah stek ditanam di polybag dengan media campuran tanah + 
sekam  padi + pupuk kandang sesuai perlakuan dengan perbandingan 
1:1:1. 
3.  Pemeliharaan 
Pemeliharaan yang dilaksanakan penyiraman pagi dan sore sesuai 
kondisi, penyiangan, pengendalian hama secara mekanis. 
Peubah yang diamati dalam penelitian meliputi : 
1. Saat kemunculan tunas pengamatan dilakukan untuk mengetahui saat stek 
membentuk tunas dihitung setelah tunas muncul panjang 2 cm. 
2.  Panjang tunas pengamatan dilakukan selama pertumbuhan tunas diukur 
dari pangkal tumbuhnya tunas sampai dengan ujung tunas pada umur 3 
bulan. 
3.  Jumlah akar pengamatan dilakukan pada umur 3 bulan dengan cara 
tanaman dicabut dari polybag kemudian dihitung jumlah akar primernya. 
4. Panjang akar dilakukan pada umur 3 bulan dengan cara diukur dari 
pangkal akar sampai dengan pucuk akar. 
5. Berat akar dilakukan pada umur 3 bulan dengan cara akar diambil, 
kemudian dicuci dan ditiriskan, ditimbang dengan timbangan digital. 
6. Jumlah daun pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 3 bulan 
dengan cara dihitung daun dari pangkal sampai pucuk. 
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7. Luas daun pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 3 bulan 
dilakukan dengan cara daun diambil bagian bawah, tengah, atas diukur 
dengan alat plani meter. 
8. Kadar klorofil pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 3 bulan 
dengan cara daun diambil bagian bawah, tengah, atas diukur dengan alat 
klorofil meter tes. 
9.  Berat brangkasan basah pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 
3 bulan dilakukan dengan cara membongkar tanaman akar, daun, batang 
semuanya ditimbang dengan timbangan digital. 
10. Berat brangkasan kering dilakukan dengan cara diopen sampai beratnya 
konstan, kemudian dilakukan penimbangan dengan timbangan digital. 
 
E.  Analisis Data 
Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam 
(Analisis of Variance) Anova pada taraf nyata 5% dan 1%. Apabila antara 
perlakuan ada beda nyata, dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) 
pada taraf 5% dan 1%. 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Saat Kemunculan Tunas dan Panjang Tunas  
Hasil sidik ragam Lampiran 1, 2 dan 3 menunjukkan bahwa perlakuan 
macam media tanam berpengaruh nyata terhadap saat kemunculan tunas dan 
panjang tunas serta berpengaruh tidak nyata terhadap banyaknya tunas. 
Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh tidak nyata terhadap saat kemunculan 
tunas, banyak tunas dan berpengaruh nyata terhadap panjang tunas. Tidak 
terjadi interaksi antara macam media tanam dengan konsentrasi IBA terhadap 
saat kemunculan tunas dan panjang tunas. 
Hasil rata-rata saat kemunculan tunas dan panjang tunas, banyaknya 
tunas akibat perlakuan macam media tanam (Tabel 7) dan konsentrasi IBA 
(Tabel 8). 
Tabel 7. Rata-rata Saat Kemunculan Tunas dan Panjang Tunas, Banyaknya 
Tunas akibat Perlakuan Macam Media Tanam 
 
Perlakuan Saat Kemunculan 
Tunas (hari) 
Panjang 
Tunas (cm) 
Banyaknya 
Tunas (buah) 
Macam Media Tanam 
M1  
M2  
M3  
M4  
 
21,667 c 
28,583 a 
27,000 ab 
19,667 d 
 
86,500 a 
58,000 c 
70,583 b 
69,333 bc 
 
2,000 
1,917 
1,833 
1,917 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
Keterangan : 
M1 (Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi) 
M2 (Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing) 
M3 (Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam) 
M4 (Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok) 
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Tabel 8. Rata-rata Saat Kemunculan Tunas dan Panjang Tunas, Banyaknya 
Tunas akibat Perlakuan Konsentrasi IBA 
 
Perlakuan Saat Kemunculan 
Tunas (hari) 
Panjang Tunas 
(cm) 
Banyaknya 
Tunas (buah) 
Konsentrasi IBA 
B0 (0 ppm) 
B1 (50 ppm) 
B2 (100 ppm) 
B3 (150 ppm) 
 
25,333 
24,167 
22,917 
24,500 
 
59,167 c 
77,417 ab 
78,583 a 
69,250 b 
 
1,917 
2,000 
2,000 
1,750 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
 
A.1. Saat Kemunculan Tunas  
Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa macam media tanam 
berpengaruh nyata terhadap saat kemunculan tunas. Saat kemunculan 
tunas terlama pada M2 yaitu 28,583; dan paling cepat M1 yaitu 21,667. 
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Gambar 1.  Histogram Saat Kemunculan Tunas akibat Perlakuan Macam 
Media Tanam. 
Keterangan : 
M1 (Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi) 
M2 (Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing) 
M3 (Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam) 
M4 (Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok) 
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Penambahan bahan organik berpengaruh langsung terhadap 
fisiologi tanaman seperti meningkatkan pertumbuhan tanaman, karena 
pupuk organik sangat membantu dalam memperbaiki sifat-sifat tanah. 
Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh tidak nyata terhadap saat 
kemunculan tunas. Saat kemunculan tunas paling awal terlihat pada 
konsentrasi IBA B2 (100 ppm) yaitu 22,917 hari dan paling lama pada 
konsentrasi B0 (0 ppm) yaitu 25,333 hari. Hal ini berarti dengan 
perlakuan penggunaan ZPT dapat mempercepat saat kemunculan tunas 
dibandingkan tanpa IBA. Sesuai dengan pendapat Meyer dan Anderson 
(1956, dalam Suprijadi, 1985) bahwa Zat Pengatur Tumbuh tersebut 
berfungsi sebagai perangsang keluarnya akar juga dapat menggiatkan 
pertumbuhan tunas. 
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Gambar 2.  Histogram Saat Kemunculan Tunas akibat Perlakuan 
Konsentrasi IBA 
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
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Zat pengatur tumbuh berfungsi sebagai perangsang keluarnya akar 
dan tunas, tetapi dapat berfungsi menghambat pertumbuhannya. 
Konsentrasi rendah menggiatkan pertumbuhan akar, tunas, tetapi 
semakin tinggi konsentrasi akan menghambat pertumbuhan akar, dan 
menggiatkan pertumbuhan batang. Pada batas konsentrasi tertentu akan 
menghambat pertumbuhan akar, tunas, batang maupun bunga (Meyer 
dan Anderson, 1956). 
A.2. Panjang Tunas 
Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa macam media tanam 
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas. Hasil tertinggi pada 
perlakuan M1 (tanah + sekam padi + pupuk kandang sapi) yaitu 86,5 cm 
dan terendah pada M2 (tanah + sekam padi + pupuk kandang kambing) 
yaitu 58,0 cm.  
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Gambar 3.  Histogram Panjang Tunas akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam. 
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Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
Peranan dari pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap sifat-sifat 
fisik dan biologis tanah serta dapat dianggap sebagai sumber N dan 
hingga tingkat tertentu sebagai sumber K (Soepardi, 1974). Hal ini telah 
dibuktikan oleh Wahid (1981) bahwa campuran media tanah dengan 
pupuk kandang dapat memberikan pertumbuhan stek lebih baik. 
Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh nyata terhadap panjang 
tunas. Hasil tertinggi pada B2 (100 ppm) yaitu 78,583 cm dan terendah 
pada perlakuan tanpa IBA yaitu 59,167 cm. Hal ini disebabkan zat 
perangsang tumbuh IBA dapat merangsang pertumbuhan tanaman. 
Sesuai dengan pendapat Moko et al., (1993) yang menyatakan dalam 
penggunaan ZPT perlu dicari senyawa yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pertunasan dan kualitas pertumbuhan, dengan pemberian 
ZPT diharapkan pertumbuhan dapat dipacu sehingga hasil terus 
meningkat. 
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Gambar 4. Histogram Panjang Tunas akibat Perlakuan Konsentrasi IBA 
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
Menurut Levitt (1954) yang menyatakan bahwa pemberian zat 
pengatur tumbuh tanaman untuk pertumbuhan akar, tunas, batang, dan 
bunga membutuhkan konsentrasi optimum; konsentrasi lebih rendah dari 
optimum kurang efektif tetapi lebih dari optimum akan menghambat 
bahkan bila berlebihan akan mematikan. 
A.3. Banyak Tunas 
Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa macam media tanam 
berpengaruh tidak nyata terhadap banyak tunas. Perlakuan M1 (tanah + 
sekam padi + pupuk kandang sapi) yaitu 2. Sedangkan M3 (tanah + 
sekam padi + pupuk kandang ayam) yaitu 1,833. 
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Gambar 5.  Histogram Banyak Tunas akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
Bahan organik berpengaruh langsung terhadap fisiologi tanaman 
seperti meningkatkan kegiatan respirasi untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. 
Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh tidak nyata terhadap 
banyak tunas. Perlakuan B1 dan B2 memberikan banyak tunas 2 dan 
terendah B3 yaitu 1,75. Hal ini dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh 
dimana fungsi dari IBA diantaranya untuk merangsang pertumbuhan. 
Menurut Meyer dan Anderson (1956) pada batas konsentrasi tertentu 
akan dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 
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Gambar 6. Histogram Banyak Tunas akibat Perlakuan Konsentrasi IBA 
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
 
B. Jumlah Akar dan Panjang Akar 
Hasil sidik ragam (Lampiran 4 dan 5) menunjukkan bahwa macam 
media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah akar dan berpengaruh 
nyata terhadap panjang akar. Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh tidak 
nyata terhadap jumlah akar dan panjang akar. Tidak terjadi interaksi antara 
macam media tanam dan konsentrasi IBA terhadap jumlah akar dan panjang 
akar. 
Hasil rata-rata persentase jumlah akar dan panjang akar akibat perlakuan 
macam media tanam (Tabel 9) dan konsentrasi IBA (Tabel 10). 
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Tabel 9. Rata-rata Jumlah Akar, dan Panjang Akar akibat Perlakuan Macam 
Media Tanam  
 
Perlakuan Jumlah Akar Panjang Akar 
Macam Media Tanam 
M1  
 M2  
 M3  
 M4  
 
3,333 
3,250 
3,333 
2,750 
 
50,333 a 
32,833 b 
38,667 b 
48,667 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
Tabel 10. Rata-rata Jumlah Akar, dan Panjang Akar akibat Perlakuan 
Konsentrasi IBA 
 
Perlakuan Jumlah Akar Panjang Akar 
Konsentrasi IBA 
B0 (0 ppm) 
B1 (50 ppm) 
B2 (100 ppm) 
B3 (150 ppm) 
 
3,000 
3,167 
3,500 
3,000 
 
35,083 
47,000 
48,583 
39,8333 
 
B.1. Jumlah Akar 
Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan macam media tanam 
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah akar. Perlakuan M3 dan M1 
dapat menghasilkan jumlah akar paling banyak yaitu 3,333 dan terendah 
pada M4 (tanah + sekam padi + enceng gondok) yaitu 2,750. 
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Gambar 7.  Histogram Jumlah Akar akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
Perbedaan pengaruh macam media tanam diduga berkaitan dengan 
adanya perbedaan kandungan hara (mungkin juga mikroba) pada 
masing-masing pupuk, yang berakibat pada perbedaan intensitas 
perbaikan kesuburan kimia di lingkungan perakaran stek. Pujiyanto et al. 
(1992) melaporkan bahwa kotoran ayam mempunyai kandungan hara N 
dan P lebih tinggi daripada kotoran sapi. Hal ini didukung dengan 
pernyataan Suwignyo et al; (1998) perakaran yang banyak mampu 
menembus lapisan tanah yang lebih dalam, akan memberikan peluang 
bagi tanaman untuk menyerap unsur hara lebih banyak. 
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Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah akar. Hasil tertinggi pada perlakuan B2 100 ppm yaitu 3,5; dan 
terendah pada tanpa perlakuan B0, B3 yaitu 3. 
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Gambar 8. Histogram Jumlah Akar Akibat Perlakuan Konsentrasi IBA  
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
Salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah akar yang tumbuh 
dapat menggunakan zat pengatur tumbuh (IBA) yang merangsang 
keluarnya akar. Menurut Rochiman dan Haryadi (1973), IBA lebih 
unggul dalam memacu aktivitas perakaran. Hal ini disebabkan 
kandungan kimia IBA lebih stabil, daya kerjanya lebih lama serta 
memberikan kemungkinan lebih berhasilnya dalam pembentukan akar. 
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B.2. Panjang Akar 
Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan macam media tanam 
berpengaruh nyata terhadap panjang akar. Perlakuan konsentrasi IBA 
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar. Perlakuan M1 (tanah + 
sekam padi + pupuk kandang sapi) menghasilkan panjang akar lebih 
tinggi yaitu 50,333 cm, dan terendah pada perlakuan M2 (tanah + sekam 
padi + pupuk kandang kambing) yaitu 32,833 cm. Hal ini diduga 
berhubungan selama penelitian berlangsung curah hujan kecil sekali, 
temperatur relatif tinggi, sehingga kemungkinan tanaman kekurangan 
air, maka sesuai dengan fungsi akar adalah menyerap air serta unsur hara 
dalam tanah untuk melangsungkan pertumbuhannya, tanaman terpanjang 
akarnya untuk mendapatkan air, kelembaban yang terdapat dalam tanah. 
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Gambar 9.  Histogram Panjang Akar akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
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Menurut Chang (1972) mengemukan bahwa perakaran merupakan 
hasil interaksi antara faktor generatif tanaman dan lingkungan. Bila 
tanaman tumbuh pada tanah yang kekurangan air, maka hal ini akan 
mempengaruhi kemampuannya menyerap unsur hara, juga beradaptasi 
terhadap kekeringan dengan memperdalam perakaran.  
Perlakuan konsentrasi IBA B2 (100 ppm) menghasilkan panjang 
akar tertinggi yaitu 48,583 cm dan terendah B0 (tanpa perlakuan) yaitu    
35,083 cm. 
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Gambar 10. Histogram Panjang Akar akibat Perlakuan Konsentrasi IBA. 
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
Pemberian zat pengatur tumbuh pada dasarnya untuk mempercepat 
proses fisiologi yang memungkinkan tersedianya bahan-bahan 
pembentuk akar, diantaranya co-faktor dan karbohidrat (Pendey dan 
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Pathak, 1978). Auksin sangat dibutuhkan untuk pembentukan akar 
adventif pada stek sehingga pemberian auksin seperti IBA (Indole 
Butiric Acid) sangat membantu keberhasilan pertumbuhan stek. 
 
C. Jumlah Daun, Luas Daun, dan Kadar Khlorofil 
Hasil sidik ragam Lampiran 6, 7 dan 8 menunjukkan bahwa perlakuan 
macam media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun, dan 
berpengaruh nyata terhadap luas daun, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap 
kadar klorofil. Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh tidak nyata terhadap 
klorofil dan luas daun, tetapi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, hasil 
rata-rata jumlah daun, luas daun, klorofil akibat perlakuan macam media 
tanam (Tabel 11) dan konsentrasi IBA (Tabel 12). 
Tabel 11. Rata-rata Jumlah Daun, dan Luas Daun akibat Perlakuan Macam 
Media Tanam 
 
Perlakuan Jumlah Daun Luas Daun Σ Klorofil 
  Macam Media Tanam 
M1  
 M2  
 M3  
 M4 
 
36,5 a 
23,833 d 
29,333 c 
31,500 b 
 
204,945 a 
122,418 c 
153,718 cb 
159,028 b 
 
36,104 
34,033 
36,492 
35,817 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
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Tabel 12. Rata-rata Jumlah Daun, dan Luas Daun akibat Perlakuan 
Konsentrasi IBA 
 
Perlakuan Jumlah Daun Luas Daun Σ Klorofil 
Konsentrasi IBA 
B0 (0 ppm) 
B1 (50 ppm) 
B2 (100 ppm) 
B3 (150 ppm) 
 
25,750 c 
31,583 ab 
33,917 a 
29,917 b 
 
140,671 
176,612 
185,373 
137,453 
 
33,225 
36,475 
36,075 
36,071 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
 
C.1. Jumlah Daun 
Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa macam media tanam 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Perlakuan M1 (tanah + sekam 
padi + pupuk kandang sapi) memberikan hasil jumlah daun tertinggi 
yaitu 36,5; dan terendah perlakuan M2 (tanah + sekam padi + pupuk 
kandang kambing) yaitu 23,833. Hal ini disebabkan karena media M1 
(tanah + sekam padi + pupuk kandang sapi) memiliki sifat kimia dan 
fisik tanah yang baik dan unsur hara yang terkandung di dalam pupuk 
kandang sapi tidak terurai atau terbawa oleh air. Walaupun menurut 
analisis kimia tanah kandungan unsur hara tertinggi pada pupuk kandang 
ayam. Hal ini didukung oleh Abidin (1980) unsur hara yang diserap oleh 
akar tanaman terutama unsur nitrogen dan kalium dapat meningkatkan 
pertumbuhan, sehingga jumlah daun menjadi banyak. 
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Gambar 11.  Histogram Jumlah Daun akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh nyata terhadap jumlah 
daun. Pada konsentrasi IBA (100 ppm) dapat menghasilkan jumlah daun 
lebih tinggi yaitu 33,917 dan terendah pada B0 (tanpa perlakuan) yaitu 
25,750. 
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Gambar 12. Histogram Jumlah Daun akibat Perlakuan Konsentrasi IBA. 
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
Dengan pemberian zat pengatur tumbuh diharapkan pertumbuhan 
tanaman dapat dipacu sehingga hasil tanaman meningkat. Fungsi dari zat 
pengatur tumbuh adalah merangsang proses pembelahan, pembesaran 
dan diferensiasi sel yang pada gilirannya akan meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman (Weaver, 1972). 
C.2. Luas Daun  
Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa macam media tanam 
berpengaruh nyata terhadap luas daun. Perlakuan M1 (tanah + sekam 
padi + pupuk kandang sapi) memberikan hasil tertinggi yaitu 204,945 
dan terendah pada M2 (tanah + sekam padi + pupuk kandang kambing) 
yaitu 122,418. Menurut Hardjowigeno (1989) pupuk organik sangat 
membantu memperbaiki sifat-sifat tanah seperti permeabilitas tanah, 
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porositas tanah, struktur tanah dan daya serap/ menahan air sehingga 
dapat berpengaruh terhadap fisiologi tanaman seperti meningkatkan 
kegiatan respirasi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman (seperti 
jumlah daun, luas, lebar daun). 
204,945
122,418
153,718 159,028
0
50
100
150
200
250
L
u
a
s
 D
a
u
n
 
M1 M2 M3 M4
Perlakuan  
Gambar 13.  Histogram Luas Daun akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh tidak nyata terhadap luas 
daun, tetapi pada konsentrasi IBA B2 (100 ppm) dapat menghasilkan 
luas daun tertinggi yaitu 185,373; dan terendah pada konsentrasi IBA B3 
(150 ppm) yaitu 137,453. Hal ini diduga karena luas daun lebih 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan genetik tanaman. Pada awalnya 
luas daun mengalami peningkatan, tetapi semakin ditambah konsentrasi 
IBA maka luas daunnya menurun. 
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Gambar 14. Histogram Luas Daun akibat Perlakuan Konsentrasi IBA. 
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
C.3. Kadar Khlorofil 
Hasil sidik ragam Lampiran 8 menunjukkan bahwa perlakuan 
macam media tanam, konsentrasi IBA berpengaruh tidak nyata terhadap 
kadar khlorofil. Hasil tertinggi M3 yaitu 36,492 dan terendah M2 yaitu 
34,033. Hal ini diduga media M3, kandungan unsur hara di pupuk 
kandang ayam lebih tinggi dibandingkan pupuk lainnya. Pupuk kandang 
ayam unsur hara N = 2,38%, P2O5 = 3,29%, K2O = 2,69 (terlampir), 
sementara unsur nitrogen penting untuk pertumbuhan vegetatif dan 
memegang peranan dalam pembentukan klorofil untuk proses 
fotosintesis yang akibatnya memperbesar daun, bila unsur nitrogen yang 
tersedia lebih banyak, dapat dihasilkan protein lebih banyak dan daun 
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dapat tumbuh lebih lebar, sehingga akibatnya hasil fotosintesis lebih 
banyak (Tisdale dan Nelson, 1985). 
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Gambar 15.  Histogram Klorofil akibat Perlakuan Macam Media Tanam. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
Perlakuan konsentrasi IBA B3 (150 ppm) 36,671 dan terendah B0 
(tanpa IBA) yaitu 33,225. Menurut Gardner et al., (1991) menyatakan 
bahwa khlorofil tidak terbentuk bila persediaan Nitrogen dan 
Magnesium terbatas serta kekurangan air. Pada kondisi kekurangan air 
maka sintesis khlorofilnya terbatas sesuai dengan kenyataan bahwa dari 
hasil analisis kimia tanah (media tanam) memiliki kadar Nitrogen paling 
rendah.  
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Pembentukan klorofil dipengaruhi oleh faktor pembawaan seperti 
halnya dengan pembentukan pigmen-pigmen lainnya, jika gen ini tidak 
ada maka tanaman akan tampak putih belaka (Dwidjoseputra, 2002). 
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Gambar 16. Histogram Kloforil akibat Perlakuan Konsentrasi IBA 
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
 
D. Berat Brangkasan Basah dan Kering 
Hasil sidik ragam Lampiran 9 dan 10 menunjukkan bahwa perlakuan 
macam media tanam berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan basah dan 
kering. Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh nyata terhadap berat 
brangkasan basah dan kering. Tidak terjadi interaksi antara macam media 
tanam dengan konsentrasi IBA. 
Hasil rata-rata berat brangkasan basah dan kering akibat perlakuan 
macam media tanam (Tabel 13) dan konsentrasi IBA (Tabel 14). 
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Tabel 13. Rata-rata Berat Brangkasan Basah dan Kering akibat Perlakuan 
Macam Media Tanam 
 
Perlakuan Berat Brangkasan Basah (gram) 
Berat Brangkasan Kering 
(gram) 
Macam Media Tanam 
M1  
M2  
M3  
M4  
 
241,250 a 
107,583 d 
161,500 c 
183,917 b 
 
27,969 a 
11,428 d 
17,579 c 
22,313 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk kandang sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk kandang kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk kandang ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng gondok 
Tabel 14. Rata-rata Berat Brangkasan Basah dan Kering akibat Perlakuan 
Konsentrasi IBA 
 
Perlakuan Berat Brangkasan Basah (gram) 
Berat Brangkasan Kering 
(gram) 
Konsentrasi IBA 
B0  (0 ppm) 
B1  (50 ppm) 
B2 (100 ppm) 
B3 (150 ppm) 
 
130,417 b 
200,417 a 
203,583 a 
159,833 b 
 
13,783 c 
23,475 a 
24,616 a 
17,416 b 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang 
sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%. 
 
D.1. Berat Brangkasan Basah 
Pada Tabel 13 menunjukkan bahwa perlakuan macam media tanam 
berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan basah. Perlakuan M1 
menghasilkan berat brangkasan basah tertinggi yaitu 241,250 g; dan 
terendah pada perlakaun M2 yaitu 107,583 g. 
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Gambar 17.  Histogram Berat Brangkasan Basah akibat Perlakuan 
Macam Media Tanam. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh nyata terhadap berat 
brangkasan basah. Perlakuan B2 (100 ppm) menghasilkan berat 
brangkasan basah tertinggi yaitu 203,583 g; dan terendah tanpa 
perlakuan yaitu 130,417 g. 
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Gambar 18.  Histogram Berat Brangkasan Basah akibat Perlakuan 
Konsentrasi IBA. 
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
Zat pengatur tumbuh yang berfungsi sebagai pengatur yang dapat 
mempengaruhi jaringan-jaringan berbagai organ maupun sistem organ, 
sehingga dapat menambah berat brangkasan basah tanaman (Lingga, 
1990). Menurut Thiman (1956 dalam Wilkins, 1989), efek karakteristik 
dari auxin adalah menyebabkan terjadinya pembesaran sel sehingga 
tanaman akan memanjang dan terjadilah pertumbuhan. Sebaliknya 
apabila konsentrasi yang diberikan lebih tinggi dari pada konsentrasi 
optimum mendorong pertumbuhan, dapat mengganggu metabolisme dan 
perkembangan tumbuhan. Keadaan ini akan menyebabkan reaksi turgor 
sel dalam sehingga permiabilitas terganggu dan sel akan mengalami 
kekeringan. 
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D.2. Berat Brangkasan Kering 
Pada Tabel 13 menunjukkan bahwa perlakuan macam media tanam 
berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan kering. Perlakuan M1 
tertinggi yaitu 27,969 g; dan terendah pada perlakuan M2 yaitu 11,428 g. 
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Gambar 19.  Histogram Berat Brangkasan Kering akibat Perlakuan 
Macam Media Tanam. 
Keterangan : 
M1  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Sapi 
M2  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Kambing 
M3  : Tanah + Sekam Padi + Pupuk Kandang Ayam 
M4  : Tanah + Sekam Padi + Enceng Gondok 
Perlakuan konsentrasi IBA berpengaruh nyata terhadap berat 
brangkasan kering. Perlakuan B2 (100 ppm) menghasilkan berat 
brangkasan kering tertinggi yaitu 24,616 g; dan terendah tanpa perlakuan 
yaitu 13,783 g. 
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Gambar 20.  Histogram Berat Brangkasan Kering akibat Perlakuan 
Konsentrasi IBA 
Keterangan : 
B0  : 0  ppm 
B1  : 50  ppm 
B2  : 100  ppm 
B3  : 150  ppm 
Respon tanaman terhadap zat pengatur tumbuh tergantung kepada 
konsentrasi. Dimana penambahan zat pengatur tumbuh dengan 
konsentrasi tertentu dapat meningkatkan laju fotosintesis dan laju 
pertumbuhan tanaman sehingga produksi bahan basah dan kering 
meningkat. Menurut Watson dan Wilson (1956) adanya peningkatan 
jumlah daun akan meningkatkan akumulasi bahan kering tanaman. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Media tanam pupuk kandang sapi berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan bibit jarak pagar pada saat tumbuh tunas, panjang tunas, luas 
daun, jumlah daun, panjang akar, berat brangkasan basah, dan berat 
brangkasan kering. 
2. Konsentrasi IBA 100 ppm berpengaruh positif terhadap pertumbuhan bibit 
jarak pagar pada panjang tunas, jumlah daun dan memberikan berat 
brangkasan kering tertinggi 24,616 g atau terjadi peningkatan 78,6% 
dibandingkan dengan tanpa perlakuan IBA yaitu 13,783 g. 
3. Tidak terjadi interaksi antara media tanam dengan konsentrasi IBA 
terhadap pertumbuhan bibit jarak. 
 
B. Implikasi 
Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh IBA memberikan peningkatan 
pertumbuhan stek jarak pagar, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 
pertumbuhan panjang tunas, jumlah daun dan brangkasan kering. Dengan 
meningkatnya pertumbuhan stek jarak pagar diharapkan akan dapat diperoleh 
peningkatan penyediaan bibit sesuai kebutuhan lapangan dengan kualitas yang 
baik, sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai petunjuk teknis 
dalam perbanyakan stek jarak pagar secara klonal di Balai Perbenihan atau 
petani. 
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C. Saran 
- Dalam perbanyakan stek disarankan agar bahan stek diperoleh dari kebun 
induk yang telah ditetapkan oleh pusat penelitian. 
- Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan ZPT dengan 
berbagai konsentrsi sehingga akan diketahui konsentrasi optimum untuk 
menghasilkan produk bibit yang optimal. 
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Lampiran 1.  Sidik Ragam Saat Tumbuh Tunas (hari) Akibat Perlakuan Macam 
Media Tanam dan Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 58,042 29,021 0,841ns 3,32 5,39 
Perlakuan  15 728,479 48,566 1,408ns 1,99 2,66 
M 3 648,229 216,077 6,263** 2,92 4,51 
B 3 36,229 12,077 0,350ns 2,92 4,51 
M*B 9 44,021 4,891 0,142ns 2,21 3,06 
GP 30 1034,958 34,499       
Total 47 1821,479         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 2.  Sidik Ragam Panjang Tunas (cm) Akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam dan Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 119,542 59,771 0,196ns 3,32 5,39 
Perlakuan  15 9612,479 640,832 2,099* 1,99 2,66 
M 3 4945,896 1648,632 5,399** 2,92 4,51 
B 3 2900,729 966,910 3,167* 2,92 4,51 
M*B 9 1765,854 196,206 0,643ns 2,21 3,06 
GP 30 9160,458 305,349       
Total 47 18892,480         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 3.  Sidik Ragam Banyaknya Tunas (buah) Akibat Perlakuan Macam 
Media Tanam dan Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 0,292 0,146 1,615ns 3,32 5,39 
Perlakuan  15 1,667 0,111 1,231ns 1,99 2,66 
M 3 0,167 0,056 0,615ns 2,92 4,51 
B 3 0,500 0,167 1,846ns 2,92 4,51 
M*B 9 1,000 0,111 1,231ns 2,21 3,06 
GP 30 2,708 0,090       
Total 47 4,667         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 4.  Sidik Ragam Jumlah Akar (buah) Akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam dan Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 0,042 0,021 0,020ns 3,32 5,39 
Perlakuan  15 8,667 0,578 0,560ns 1,99 2,66 
M 3 2,833 0,944 0,915ns 2,92 4,51 
B 3 2,000 0,667 0,646ns 2,92 4,51 
M*B 9 3,833 0,426 0,413ns 2,21 3,06 
GP 30 30,958 1,032       
Total 47 39,667         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 5.  Sidik Ragam Panjang Akar (cm) Akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam dan Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 1530,875 765,438 3,364* 3,32 5,39 
Perlakuan  15 4946,583 329,772 1,449ns 1,99 2,66 
M 3 2489,583 829,861 3,647* 2,92 4,51 
B 3 1431,750 477,250 2,097ns 2,92 4,51 
M*B 9 1025,250 113,917 0,500ns 2,21 3,06 
GP 30 6826,792 227,560       
Total 47 13304,250         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 6.  Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam dan Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 2,167 1,083 0,027ns 3,32 5,39 
Perlakuan  15 1634,583 108,972 2,715** 1,99 2,66 
M 3 991,583 330,528 8,235** 2,92 4,51 
B 3 426,917 142,306 3,545* 2,92 4,51 
M*B 9 216,083 24,009 0,598ns 2,21 3,06 
GP 30 1204,167 40,139       
Total 47 2840,917         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 7.  Sidik Ragam Luas Daun Akibat Perlakuan Macam Media Tanam dan 
Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 58945,71 29472,86 7,839** 3,32 5,39 
Perlakuan  15 80433,49 5362,23 1,426ns 1,99 2,66 
M 3 41668,37 13889,46 3,694* 2,92 4,51 
B 3 21614,23 7204,74 1,916ns 2,92 4,51 
M*B 9 17150,89 1905,65 0,507ns 2,21 3,06 
GP 30 112805,10 3760,17       
Total 47 252184,30         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 8.  Sidik Ragam Klorofil Akibat Perlakuan Macam Media Tanam dan 
Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 16,793 8,396 0,175ns 3,32 5,39 
Perlakuan  15 232,201 15,480 0,322ns 1,99 2,66 
M 3 42,601 14,200 0,296ns 2,92 4,51 
B 3 93,336 31,112 0,648ns 2,92 4,51 
M*B 9 96,263 10,696 0,223ns 2,21 3,06 
GP 30 1441,202 48,040       
Total 47 1690,196         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 9.  Sidik Ragam Brangkasan Basah (g) Akibat Perlakuan Macam Media 
Tanam dan Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 1496,375 748,188 0,274ns 3,32 5,39 
Perlakuan  15 178391,800 11892,790 4,347** 1,99 2,66 
M 3 110250,700 36750,230 13,433** 2,92 4,51 
B 3 44069,400 14689,800 5,369** 2,92 4,51 
M*B 9 24071,690 2674,632 0,978ns 2,21 3,06 
GP 30 82077,630 2735,921       
Total 47 261965,800         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
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Lampiran 10.  Sidik Ragam Berat Brangkasan Kering (g) Akibat Perlakuan 
Macam Media Tanam dan Konsentrasi IBA. 
 
SV DF SS MS Fhitung F 5% F 1% 
Ulangan 2 7,121 3,561 0,081ns 3,32 5,39 
Perlakuan  15 3104,518 206,968 4,721** 1,99 2,66 
M 3 1776,754 592,251 13,509** 2,92 4,51 
B 3 943,085 314,362 7,170** 2,92 4,51 
M*B 9 384,678 42,742 0,975ns 2,21 3,06 
GP 30 1315,279 43,843       
Total 47 4426,918         
 
Keterangan : 
SV : Source of Variability 
DF : Degree of Freedom 
SS : Sum of Square 
MS : Mean of Square 
ns : Berbeda tidak nyata (Non Significant) 
* : Berbeda nyata (Significant) 
** : Sangat berbeda nyata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
lxxxi 
lxxxi 
 
 
Gambar 21. Bahan Stek 30 cm Jarak Pagar 
 
 
Gambar 22. Perendaman Stek Dalam Larutan IBA 
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Gambar 23. Penampakan Bibit Jarak Pagar Umur 1,5 Bulan 
 
 
Gambar 24. Penampakan Fisik Bibit Jarak Pagar 
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Gambar 25. Penampakan Fisik Bibit Jarak Pagar 
 
 
Gambar 26. Penampakan Fisik Bibit Jarak Pagar Umur 2,5 Bulan 
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Gambar 27.  Penampakan Fisik Bibit Jarak Pagar Pada Media Pupuk Enceng 
Gondok Dengan Berbagai Konsentrasi IBA 
 
 
Gambar 28. Penampakan Fisik Bibit Jarak Pagar Pada Media Pupuk Kandang 
Ayam Dengan Berbagai Konsentrasi IBA 
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Gambar 29. Penampakan Fisik Bibit Jarak Pagar Pada Media Pupuk Kandang 
Sapi Dengan Berbagai Konsentrasi IBA 
 
 
Gambar 30. Penampakan Fisik Bibit Jarak Pagar Pada Media Pupuk Kandang 
Kambing Dengan Berbagai Konsentrasi IBA 
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Gambar 31. Penampakan Fisik Perakaran Dengan Perlakuan IBA 
 
Gambar 32. Penampakan Fisik Perakaran Tanpa Perlakuan IBA 
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Gambar 33. Buah Jarak Pagar 
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Lampiran 11 
 
DISKRIPSI  
TANAMAN JARAK PAGAR 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Asal   : Meksiko, Amerika 
  Tengah 
Spesies   : Jatropha curcas Linn 
Umur mulai berbunga  : 3 - 4 bulan  
Umur panen  : 5 – 6 bulan 
Warna batang  : hijau keputihan 
Bentuk batan                 : silindris 
Diameter batang     : 3 – 5 cm 
Warna bunga  : kuning kehijauan 
Bentuk buah  : oval  
Diameter buah    : 2 – 4 cm 
Warna buah muda  : hijau 
Warna buah tua     : kuning sampai hitam  
Warna daun   : hijau muda/hijau tua 
Bentuk daun   : agak menjari 
Panjang tangkai daun  : 4 – 15 cm 
Lapisan lilin  : tebal 
Warna biji  : coklat kehitaman 
Bentuk biji  : bulat lonjong 
Berat 100 biji  : 40 – 60 gram 
Kunggulan    
Potensi produksi     : 0,4 – 12 ton/ha/tahun 
Kadar minyak     : 30 - 50 % 
Proses pembijian    : mudah 
Daerah 
pengembangan      : Sesuai untuk lahan 
  kering beriklim  
                                                  kering di daerah  
    Jawa Tengah, Jawa 
                                                 Timur,  NTB dan 
                                                  NTT. 
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Lampiran 12 
 
MORFOLOGI  TANAMAN JARAK PAGAR 
(Jatropha curcas L) 
 
1. Daun tanaman jarak 
 
 
 
2. Batang tanaman jarak 
 
 
 
3. Akar tanaman jarak 
 
 
· Daun tunggal berlekuk, bersudut 3 atau 5 
· Tersebar di sepanjang batang, warna hijau 
· Lebar dan berbentuk jantung / bulat telur, 
panjang 5 – 15 cm 
· Helai daun bertoreh, berlekuk dan ujung 
meruncing 
· Tulang daun menjari berjumlah 5 – 7 
tulang 
· Daun dihubungkan tangkai daun 
· Batang  warnanya  hijau muda sampai hijau 
tua      
· Batang  beruas – ruas, yang dibatasi buku – 
buku  
· Setiap buku terdapat titik tumbuh  cabang 
atau daun.  
· Panjang ruas batang sekitar 20 cm.  
· Permukaan batang mengandung lapisan lilin  
· Tinggi antara 1 -  7 meter, diameter 3 – 5 cm.   
· Dapat tumbuh terus  ( indeterminate ). 
 
· Memiliki akar tunggang yang dalam  
 
· Akar samping yang melebar  
 
· Memiliki akar rambut yang banyak.  
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4. Bunga tanaman jarak 
 
 
 
5. Buah tanaman jarak 
 
 
 
6. Biji tanaman jarak 
 
 
• Berupa buah kotak berbentuk bulat 
telur, diameter 2 – 4 cm 
 
• Berwarna hijau ketika masih muda dan 
kuning jika sudah masak 
 
• Terbagi menjadi tiga ruang. masing-
masing ruang berisi satu biji 
 
• Biji berbentuk bulat lonjong. 
 
• Warna kulit biji coklat kehitaman. 
 
• Warna biji putih kecoklatan. 
 
• Ukuran  : panjang 2 cm, lebar 1cm.    
 
 
· Bunga majemuk berbentuk malai, warna 
kehijauan, berkelamin tunggal dan 
berumah satu 
· Bunga betina 4 – 5 kali  > bunga jantan, 
tersusun dalam rangkaian berbentuk cawan 
· Tumbuh di ujung batang / ketiak daun, 
kelopak ada 5, bentuk bulat telur, panjang 
4 mm. 
· Tangkai  putik pendek, warna hijau, dan 
benangsari mengumpul berwarna kuning. 
· Mahkota ada 5, warna keunguan dan satu 
tandan terdiri 15 bunga. 
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